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questionnaire with a population of all eighth grade students at SMP Negeri 1
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi perkembangan individu, karena
dengan adanya pendidikan diharapkan dapat membantu proses perkembangan ke
tingkat yang lebih baik. Melalui pendidikan, individu akan memperoleh ilmu
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pengetahuan, memiliki akhlak mulia, membentuk kepribadian, serta mampu untuk
mengembangkan potensi yangdimiliki. Menurut Fuad Ihsan (2013: 1) pendidikan secara
sederhana adalah usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-
potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada
didalam masyarakat dan kebudayaan. Potensi setiap individu dapat dikembangkan
dengan belajar. Belajar dapat dimulai karena adanya motivasi dan upaya sadar yang
timbul dalam diri individu tersebut sehingga individu tersebut dapat melakukan
kegiatan belajar dengan sendirinya. Menurut Abdul Majid (dalam Drajat Edy
Kurniawan dkk, 2020:2), belajar merupakan sebuah proses kegiatan seseorang yang
dilakukan dengan sengaja melalui penyesuaian tingkah laku dirinya dalam upaya
meningkatkan kualitas kehidupannya.

Dalam proses belajar rasa kepercayaan diri memiliki peran penting yaitu siswa
antusias dalam setiap kegiatan pembelajaran akademik maupunnon akademik, siswa
belajar dengan keras dan sungguh-sungguh, serta memiliki motivasi yang tinggi dan
tidak mudah menyerah. Rasa kepercayaan diri yang tinggi dapat memudahkan individu
dalam pengambilan keputusan dan melancarkan jalan untuk mendapatkan teman,
membangun hubungan, dan membantu individu mempertahankan kesuksesan.
Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yangsangat penting dalam
kehidupan manusia. Individu yang pecaya diri memiliki keyakinan pada kemampuan
mereka sendiri serta memiliki pengharapan yang realistis, bahkan ketika harapan
mereka tidak terwujud, mereka tetap berfikir positif dan dapat menerimanya. Selain itu
kepercayaan diri mampu menjadi stimulus yang mendorong individu untuk mampu
bertindak tanpa ragu.

Kepercayaan diri pada dasarnya merupakan keyakinan dalam diri seseorang untuk
dapat menanggapi segala sesuatu dengan baik sesuai dengan kemampuan diri yang
dimiliki. Menurut Maesaroh (dalam Yeni Wiliyatun Khasanah dkk, 2019: 2), kepercayaan
diri adalah suatu keyakinan pada diri seseorang bahwa ia memiliki kekuatan,
kemampuan, dan ketrampilan yang sebenarnya didasari perasaan positif dan harga diri
mencapai kesuksesan yang berpijak pada usahanya sendiri. Kepercayaan diri
merupakan kunci motivasi diri.Individu tidak dapat menjalani hidup dengan baik tanpa
kepercayaan diri. Setiap individu akan membutuhkan kepercayaan diri setiap harinya
dalam berbagai hal, termasuk siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar di
sekolah.

Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) tergolong usia remaja awal yang berada
pada masa puber yaitu suatu tahap dalam perkembangan dimana terjadi kematangan
alat-alat seksual dan tercapai kemampuan reproduksi. Individu yang kurang memiliki
kepercayaan diri menilai bahwa dirinya kurang memiliki kemampuan. Penilaian yang
negatif dari individu tersebut dapat menyebabkan ia tidak dapat mengerjakan sesuatu
sesuai dengan kemampuannya, padahal sebenarnya ia mampu untuk melakukannya.
Tidak semua siswa memliki rasa kepercayaan diri yang cukup, perasaan malu, minder,
sungkan dapat menjadi kendala dalam proses pembelajaran di sekolah maaupun di
lingkungannya. Siswa yang tidak kepercayaan diri akan menganggap bahwa dirinya
tidak berharga dan akibatnya dapat menjadi menyerah dan mudah putus asa.

Indikator kepercayaan diri rendah menurut Indari Mastuti dapat dilihat dari
beberapa aspek berikut ini: (1) tidak memiliki kemauan dan usaha; (2) tidak memiliki
sikap optimis; (3) bergantung pada orang lain; (4) pesimis; (5) tidak mampu
menyesuaikan diri; (6) tidak dapat memanfaatkan kelebihan; dan (7) memiliki mental
yang rendah. Memiliki kepercayaan diri yang baik sangat besar pengaruhnya bagi
kehidupan sosial individu. Individu yang mempunyai kepercayaan diri kurang baik,
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akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat mereka
tinggal, baik itu dirumah, sekolah maupun dimasyarakat.

Faktanya, kurangnya kepercayaan diri faktanya masih banyak dijumpai pada
siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK di SMPN 1 Purwosari terdapat
beberapa siswa yang menunjukkan perilaku kurang memiliki rasa kepercayaan diri
seperti siswa malu dan ragu-ragu untuk menjawab pertanyaan dari guru, tidak
memiliki keberanian untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami, sulit
untuk mengemukakanpendapat dan masih banyak siswa yang mencontek pada saat
ujian. Selainitu, siswa juga merasa minder bahkan takut untuk mengerjakan soal di
papan tulis dan malu untuk menampilkan kreativitas saat ada acara sekolah.

Fenomena-fenomena yang terjadi di SMP N 1 Purwosari sebagian siswa memiliki
kepercayaan diri yang kurang sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa dan
berdampak terhadap banyak hal. Dampak dari kurangnya kepercayaan diri bagi siswa
yaitu memperoleh hasil prestasi belajar rendah, menyebabkan kehilangan banyak
kesempatan karena tidak pernah mau dantidak berani untuk mencoba, mudah putus
asa dan mengalami kegagalan karena tidak pernah melakukan hal baru, serta akan sulit
mendapatkan teman karena siswa tidak memiliki keberanian untuk berinteraksi dengan
teman-teman yang lain.

Berdasarkan permasalahan diatas, upaya yang dilakukan oleh guru BK untuk
mengatasi masalah tersebut yaitu dengan memberikan layanan bimbingan klasikal.
Namun, upaya tersebut belum efektif untuk mengatasi siswa yang kurang dalam
kepercayaan diri. Hal ini disebabkan karena pelaksananaan layanan yang kurang
kondusif, siswa tidak aktif bertanya dan tidak dapat menggali secara mendalam
mengenai penyebab siswa kurang memiliki rasa kepercayaan diri. Mengacu pada hasil
tersebut maka perlu adanya upaya lain untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa
yaitu dengan layanan bimbingan dan konseling, salah satunya dengan bimbingan
kelompok dengan teknik diskusi.

Melalui bimbingan kelompok dengan teknik diskusi ini siswa akan membuat
kelompok kecil untuk mengatasi siswa yang kurang dalam kepercayaan diri.secara
personal dan dapat menggali lebih dalam sehingga dapat berjalan efktif dan kondusif.
Dengan teknik ini siswa bersama kelompok dituntut untuk mendiskusikan
permasalahan yang dihadapi dan mencari solusi permasalahan dengan mengemukakan
pendapat/ide yang dimiliki, serta anggota kelompok mampu mengambil keputusan
yang tepatbagi dirinya sendiri sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa
tersebut.

Bimbingan kelompok menurut Winkel dan Sri Hastuti, (2013:545) menjelaskan
bahwa, bimbingan kelompok merupakan satuan/unit orang yang memiliki tujuan yang
ingin dicapai bersama, berinteraksi dan berkomunikasi secara intensif satu sama lain
pada waktu berkumpul, salingtergantung dalam proses bekerja sama, dan mendapatkan
kepuasan pribadi dari interaksi psikologis dengan seluruh anggota yang tergabung
dalam satuan. Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan
kelompok merupakan layanan yang diberikan dalam sebuah kelompok individu yang
didalamnya terdapat interaksi antar individu untuk memecahkan sebuah masalah dan
mencapai tujuan bersama.

Dalam bimbingan kelompok terdapat teknik diskusi, dimana nanti akan diberikan
kepada siswa layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi. Di sini siswa akan
belajar berdiskusi dan membahas topik yang diangkat bersama-sama serta mencari jalan
keluar untuk masalah tersebut dan diharapakan dapat efektif untuk meningkatkan
kepercayaan diri siswa. Menurut Abdul Majid (dalam Drajat Edy Kurniawan dkk,
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2020:4) teknik diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan siswa pada
suatu permasalahan.Tujuan teknik tersebut adalah untuk memecahkan suatu
permasalahan, menjawab suatu pertanyaan, menambahkan dan memahami
pengetahuan siswa.

Bimbingan kelompok teknik diskusi di pilih sebagai cara yang efektif untuk
meningkatkan kepercayaan diri siswa. Melalui bimbingan kelompok teknik diskusi ini
siswa akan dilatih untuk berani dalam memberikan pendapat, mengemukakan
pemikirannya, serta belajar untuk memberi dan menerima masukan dari orang lain. Di
sini siswa memperoleh kesempatan untuk memecahkan masalah secara bersama-sama
serta mendapat kesempatan untuk mengemukakan pikirannya masing-masing, masalah
yang dapat didiskusikan seperti masalah kepercayan diri peserta didik, masalah belajar,
masalah karier dan lain sebagainya.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan metode One
Group Pretest-Posttest Design. Dengan desain penelitian ini peneliti membandingkan
tingkat Kepercayaan Diri Siswa sebelum dan sesudah diterapkan layanan Bimbingan
Kelompok Teknik Diskusi. Subjek penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Purwosari
yang memiliki tingkat Kepercayaan Diri rendah. Teknik sampling yang digunakan
adalah purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket Kepercayaan Diri siswa yang
berjumlah 26 item pernyataan yang valid. Teknik analisis data menggunakan uji beda
atau uji t. Uji t atau t test digunakan dengan alasan data signifikan atau normal untuk
mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah diterapkan layanan Bimbingan kelompok
Teknik Diskusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan layanan bimbingan kelompok merupakan suatu layanan yang diberikan
konselor kepada beberapa siswa dalam suatu kelompok melalui dinamika kelompok
antar anggota kelompok untuk pengembangan dan pemecahan masalah yang dihadapi
siswa. Dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok ini, peneliti menggunakan teknik
diskusi dengan mendiskusikan permasalahan dan solusi yang di hasilkan diharapkan
siswa dapat mengajarkan perilaku baru yaitu cara siswa dalam meningkatkan
kepercayaan diri.

Melalui bimbingan kelompok dengan teknik diskusi ini siswa akan membuat
kelompok kecil untuk mengatasi siswa yang kurang dalam kepercayaan diri secara
personal dan dapat menggali lebih dalam sehingga dapat berjalan efektif dan kondusif.
Dengan teknik ini siswa bersama kelompok dituntut untuk mendiskusikan
permasalahan yang dihadapi dan mencari solusi permasalahan dengan mengemukakan
pendapat/ide yang dimiliki. Bimbingan kelompok teknik diskusi di pilih sebagai cara
yang efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. Melalui bimbingan kelompok
teknik diskusi ini siswa akan dilatih untuk berani dalam memberikan pendapat,
mengemukakan pemikirannya, serta belajar untuk memberi dan menerima masukan
dari orang lain.

Di sini siswa memperoleh kesempatan untuk memecahkan masalah secara
bersama-sama serta mendapat kesempatan untuk mengemukakan pikirannya masing-
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masing serta anggota kelompok mampu mengambil keputusan yang tepat bagi dirinya
sendiri sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa tersebut. Sebelum
melaksanakan kegiatan layanan, peneliti terlebih dahulu melaksanakan pretest yang
bertujuan untuk mengetahui kondisi awalkepercayaan diri yang dimiliki siswa, angket pretest
dilakukan sebanyak 1 kali penyebaran, 2 kali pertemuan dalam pemberian layanan bimbingan
kelompok dan 1 kali pengisian angket posttest.

Tabel 1. Hasil Pretest Angket Kepercayaan diri

Tingkat

Interval Kepercayaan Frekuensi (Jumlah
Diri Siswa Siswa)

78 -104 Tinggi 9

65-78 Sedang 29

26 - 65 Rendah 10

Berdasarkan hasil pretest terdapat 9 siswa memilki tingkat kepercayaan diritinggi, 29 siswa
memiliki tingkat kepercayaan diri sedang, dan terdapat 10siswa yang memilki kepercayaan diri
rendah. Oleh karena itu sepuluh siswa yang tingkat kepercayaan diri rendah dijadikan sebagai
subyek penelitian untuk diberikan perlakuan (treatment). Setelah 10 siswa diberikan perlakuan
(treatment) kemudian melakukan posttest untuk mengetahui kondisi akhir kepercayaan diri siswa..
Berikut adalah data hasil pretest dan posttest dari angket kepercayaan diri. Perubahan hasil pretest
dan posttest dapat dilihat pada grafik berikut:

Grafik Kepercayaan Diri Siswa
Kelas VIII SMP N 1 Purwosari
Tahun Ajaran 2021/2022

GSKH ADS KDA AS AP ATR MRAS EDS SRP EP

= Pretest = Posttest

Gambar 1. Perubahan hasil pretest dan posttest

Berdasarkan Grafik tersebut dapat diketahui bahwa dari 10 siswa yang sudah mendapatkan
treatment semua siswa mengalami peningkatan kepercayaan diri dari rendah ke tinggi. Hal ini
terbukti dengan rata- rata sebelum diberikan perlakuan (treatment) skor pretest yaitu 62.2000 dan
rata-rata setelah diberikan perlakuan (treatment) skor posttest yaitu 98.5000. selisih
kuesioner/angket sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (treatment) yaitu 36.3000.
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Tabel 2. Uji PairedTest

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pairl PRE 62.2000 10 441714 1.39682
POST 98.5000 10 3.74907 1.18556
Paired Samples Test
Paired
Differences
95% Confidence Interval
Std Std. ofthe Difference
L. t Df Sig. (2-
Mean De(;gah Error Lower Upper taled)
Mean
PRE
-POS
T 5.47824 1.73237 - -32.38110 -20.954 9 .000
40.21890)
36.30
0
00

Dari hasil analisis uji paired sampel test pada tabel tersebut diperoleh nilai t = -20,954
dengan sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara rata-rataskor pretest dan rata-rata skor posttest.
Selanjutnya, pada mean diperoleh hasil sebesar 1,73237. Dengan demikian, hasil
penelitian menunjukan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi
efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Purwosari
tahun ajaran 2021/2022.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan
oleh Khasanah, Yeni Wiliyatun, dkk. Pada tahun 2019 dengan judul “Efektivitas
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Diskusi untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri
pada Siswa MTs. Nurul Islam di Bekasi Tahun Ajaran 2018/2019” penelitian ini betujuan
untuk mengkaji efektivitas bimbingan kelompok teknik diskusi untuk meningkatkan
kepercayaan diri pada siswa. Hasil dari penelitian tersebut layanan bimbingan
kelompok teknik diskusi dapat meningkatkan kepercayaan diri pada siswa. Sama
halnya dengan Penelitian yang dilakukan oleh Riska Novelia, dkk tahun 2021 berupa
jurnal yang berjudul “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Diskusi
untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik Di SMA Negeri 2 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2020/2021”. Tujuan dari penelitian ini untuk untuk
mengetahui efektifitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi untuk
meningkatkan kepercayaan drii peserta didik kelas X di SMA Negeri 2 Bandar
Lampung. Hasil penelitian ini menemukan bahwa penerapan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik diskusi kelompok dapat digunakan untuk meningkatkan
kepercayaaan diri peserta didik.
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Hal ini dibuktikan dengan perhitungan nilai rata-rata tingkat kepercayaan diri
sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi adalah
sebanyak 104.000, dan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
diskusi mengalami peningkatan menjadi 152,200. Dari uji wilcoxon yang dilakukan
dengan menggunakan SPSS 21 maka diperoleh hasil output “test statistik, maka
diketahui kolom asymp (tailed) yang merupakan angka probabilitas p = 0,043; p < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan diri peserta didik di SMA Negeri 2 Bandar Lampung mengalami
peningkatan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi.

Hasil kedua penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini dan dapat
terbukti kebenarannya, siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah setelah diberikan
perlakuan (treatment) menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
diskusi dapat mengalami perubahan yang signifikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan yaitu, siswa
yang memiliki Kepercayaan Diri yang Tinggi, siswa yang selalu optimis dalam
melakukan sesuatu, pintar, tidak malu untuk melakukan kegiatan yang positif dan
kreatif, sehingga layanan Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi dapat meningkatkan
Kepercayaan Diri Siswa. Hasil analisis data menggunakan t test menunjukkan nilai sign
0,000 sehingga dapat disimpulkan layanan Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi dapat
meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa di SMP N 1 Purwosari.
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